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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan lembaga keuangan syariah beroperasi pada 3 bidang,
yakni penyaluran dana, penghimpun dana dan jasa perbankan. Selain
tabungan, produk yang kini diminati masyarakat adalah kredit kepemilkikan
rumah (KPR) syariah. Kelebihan KPR syariah dibandingkan KPR
konvensional diantaranya adalah, nasabah yang mengambil kredit merasa
lebih tenang, sebab pembiaayaan KPR Syariah merupakan varian
pembiayaan murabahah dalam bidang penyaluran dana, sehingga cicilan
KPR syariah tetap, tanpa terpengaruh tingkat suku bunga.

Bank Syariah adalah bank dimana dalam segala operasinya, baik
pengerahan dananya maupun penyaluran dananya (pembiayaan) didasarkan
pada prinsip bagi hasil. Prinsip bagi hasil adalah landasan utama bagi bank
syariah dalam menghimpun dana dan memberikan pembiayaannya kepada
debitur. Penghimpunan dana dalam bank syariah menggunkan prinsip
wadiah, gardh, maupun ijarah. Sedangkan pembiayaan dalam bank syariah

menggunakan prinsip jual-beli dan sewa (lease).?

! Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek Hukumnya,
(Jakarta: PT Jayakarta Aung Offset, 2010), h. 317.
2 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan...2010), h. 318.
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Salah satu fasilitas pembiayaan KPR Syariah adalah fasilitas
Murabahah. Fasilitas Murabahah merupakan fasilitas pembiayaan yang
banyak disajikan oleh bank-bank syariah. Murabahah adalah bentuk jual-beli
yang pada dasarnya merupakan penjualan dengan keuntungan (margin)
tertentu yang ditambahkan di atas biaya perolehan.®

Pembiayaan dalam fasilitas Murabahah ini dapat dilakukan dengan
tunai maupun ditangguhkan atau dicicil. Pembiayaan atas kepemilikan
rumah umumnya dilakukan dengan sistem transaksi cicilan. Pada perjanjian
Murabahah KPR ini, pembiayaan pembelian rumah yang dibutuhkan debitur
dilakukan bank dengan membeli rumah itu dari developer yang kemudian
dijual kembali oleh bank tersebut dengan menambahkan suatu keuntungan di
dalamnya. Pengambilan besarnya margin dengan pembiayaan Murabahah
disesuaikan dengan lamanya pinjaman yang kemudian disetujui oleh debitur
sebelum transaksi kredit pembiayaan rumah tersebut dimulai. Dengan kata
lain, penjualan rumah melalui pembiayaan Murabahah oleh bank kepada
debitur dilakukan atas dasar cost-plus profit.*

Bank — bank Islam mengambil Murabahah untuk memberikan
pembiayaan jangka pendek kepada nasabah untuk membeli barang walaupun

nasabah tersebut mungkin tidak memiliki uang tunai untuk membayar.

® Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan...2010), h. 318 — 319.

* Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bungan Studi Kritis Larangan Riba dan
Interpretasi Kontemporer, Pent. Muhammad Ufuqul Mubin, Nurul Huda dan Ahmad
Sahidan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2004, cet I1) h.138



Murabahah, sebagaimana digunakan dalam perbankan Islam, ditemukan
terutama berdasarkan dua unsur, yakni harga membeli dan biaya terkait serta
kesepakatan berdasarkan margin keuntungan.®

Murabahah merupakan metode utama pembiayaan, yang merupakan
hampir tujuh puluh lima persen (75%) dari asset bank-bank Islam pada
umumnya. Salah satu bank yang mengaplikasikan pembiyaan Murabahah
tersebut adalah Bank BSI Kantor Cabang Cilegon. Dalam prakteknya Bank
BSI Kantor Cabang Cilegon akan mengecek kelayakan seorang nasabah
yang mengajukan pembiayaan Murabahah. Setelah bank melakukan survey
kelayakan terhadap nasabah, biasanya bank langsung meminta nasabah
untuk menandatangani dokumen-dokumen pembiayaan Murabahah dan
memberikan dana pembiayaan yang dibutuhkan yang selanjutnya pihak bank
meminta nasabah untuk mencari sendiri barang yang ia butuhkan tanpa
adanya proses serah terima barang yang dimaksudkan dalam akad
pembiayaan Murabahah dan pada akhirnya bank meminta nasabah untuk
melakukan angsuran rutin yang besarannya sudah ditentukan tiap bulannya.
Hal ini mengisyaratkan seakan-akan pihak bank memposisikan dirinya bukan
sebagai ba“i melainkan hanya sebagai pembiayaan semata.

Dari proses ini merupakan Kkeniscayaan penyimpangan Yyang

dilakukan oleh bank syariah terhadap fatwa DSN No: 04/DSN-MUI/1V/200,

> Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bungan Studi ...2004, cet I1) h.139



tentang Murabahah dan tentu saja juga terhadap ketentuan syariat seperti
sebelum mengadakan barang dimaksud bank telah membuat kesepakatan jual
beli dengan segala ketentuannya dengan nasabah seperti melemparkan
konsekuensi resiko jual beli kepada konsumen, dengan demikian bank
menjual barang yang belum dimiliki.

Melakukan kegiatan ekonomi adalah merupakan aktifitas manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada masa ini kegiatan ekonomi
sangatlah berkembang pesat. Pada prinsipnya umat Islam diberi kebebasan
untuk melakukan usaha dalam berbagai bentuknya guna memenuhi
kebutuhan hidup selama hukum tidak melarangnya. Bisa Kkita lihat
bagaimana berkembangnya kegiatan ekonomi dalam bidang perbankan. Pada
dunia ekonomi modern saat ini, masyarakat sangatberminat kepada bank. Ini
dapat dilihat dari makin maraknya minat masyarakat untuk menyimpan,
berbisnis, bahkan sampai berinvestasi melalui perbankan. Hal ini
menyebabkan semakin ramai dunia perbankan yang dapat dilihat dari
tumbuhnya bank-bank swasta baru.®

Semakin maraknya kegiatan ekonomi dalam bidang perbankan ini
dan banyak hal perbedaan prinsip dalam bank konvesional maka muncullah
perbankan syariah yang dikembangkan berdasarkan syariah atau hukum

Islam. Dan pada saat ini bank syariah adalah sebuah titik pijak bagi

® Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, (Jogja: Graha llmu,
2010), h. 29



perkembangan ekonomi syariah. Bank syariah memiliki sebuah tujuan
menunjunjang  pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan keadilan, keberasamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.

Kegiatan perbankan yang dilakukan di bank konvensional tidak
sesuai dengan syariah Islam dikarenakan adanya praktek riba dan praktek
yang tidak sesuai, keberadaan lembaga yang berlabel Syariah bisa
menghipnotis masyarakat untuk melakukan transaksi muamalah lebih
percaya pada bank syariah, dengan syariah Islam lainnya.” Sehingga para
Ulama termotivasi untuk mendirikan Perbankan Syariah di Indonesia

berdasarkan firman Allah SWT pada QS. Al — Bagarah ayat 275:
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Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampali kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah

" Burhanuddin S, 4spek...2010), h. 29



penghuni- pen%hunl neraka; mereka kekal di dalamnya.” (Q.S Al-
Bagarah 275).

Perbankan syariah berperan sebagai lembaga intermediasi keuangan
antara unit-unit ekonomi yang mempunyai kelebihan danadengan unit-unit
lain yang
mengalami kekurangan dana. Karenanya untuk menjalankan fungsi
intermediasi tersebut, lembaga perbankan syariah akan melakukan kegiatan
usaha berupa penghimpunan dana, penyaluran dana, serta menyediakan
berbagai jasa transaksi keuangan kepada masyarakat.

Dalam beberapa kegiatan usaha yang dilakukan perbankan tersebut
terdapat sebuah produk perbankan tentang gadai atau rahn. Pengertian gadai
syariah atau rahn yang mempunyai arti menahan salah satu harta milik si
peminjam (rahn) sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima dari
peminjam atau murtahin. Dalam pelaksanaannya tidak semua orang memiliki
kepercayaan untuk memberikan pinjaman atau utang kepada pihak lain.
Untuk membangun suatu kepercayaan diperlukan adanya jaminan yang dapat
dijadikan pegangan. Adapun dalil tentang jaminan hutang ini pada QS. Al —

Bagarah ayat 283:
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® Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar
Surabaya, 2004), h. 41




Artinya : “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis,
maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan
persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(Q.S Al-Bagarah :
283).°
Bank BSI KC Cilegon merupakan salah satu bank syariah di
Indonesia yang menjalankan konsep  Murabahah dalam pembiayaan
perumahan dengan salah satu produknya KPR BSI, dimana dalam
deskripsinya disebutkan bahwa KPR BSI merupakan Pembiayaan
Kepemilikan Rumah (KPR) kepada perorangan untuk memenuhi sebagian
atau keseluruhan kebutuhan akan hunian dengan mengunakan prinsip jual
beli (Murabahah) dimana pembayarannya secara angsuran dengan jumlah
angsuran yang telah ditetapkan di muka dan dibayar setiap bulan.

Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang Cilegon memberikan
pelayanan pembiayaan Murabahah. Salah satunya adalah pembiayaan
pembelian rumah baik yang digunakan untuk keperluan konsumtif maupun

untuk investasi. Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang Cilegon

memberikan bantuan pembiayaan dalam bentuk pembayaran secara angsuran

° Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar
Surabaya, 2004). h. 43



dan mempunyai beberapa sistem, prosedur dan persyaratan yang harus
dipenuhi oleh calon debitur.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian skripsi dengan judul “PRAKTIK AKAD MURABAHAH

DIDALAM PEMBIAYAAN KPR” (Studi Kasus di Bank BSI Cilegon)

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini
difokuskan pada Praktik Akad Murabahah dalam Pembiayaan KPR di BSI

Cabang Cilegon.

C. Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Praktik Akad Murabahah didalam Pembiayaan KPR di
Bank BSI Cabang Cilegon?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Akad

Murabahah didalam Pembiayaan KPR diBank BSI Cilegon?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Untuk Mengetahui Bagaimana Praktik Akad Murabahah didalam

Pembiayaan KPR di Bank BSI Cabang Cilegon.



2. Untuk Mengetahui Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktik Akad Murabahah didalam Pembiayaan KPR diBank BSI

Cilegon.

E. Manfaat Penelitian
Mengenai manfaat dari penelitian ini, penulis berharap secara teoritis
untuk memperkaya khasanah keilmuan, khususnya lingkungan UIN SMH
Banten, dan lingkungan akademik lain pada umumnya. Secara praktis
peneltian ini manfaatnya adalah sebagai kontribusi pemikiran dalam
pengembangan ilmu pengetahuan bidang Hukum Ekonomi Syariah.

a. Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya tentang sistem akad murabahah didalam Pembiayaan KPR
pada BSI cabang Cilegon.

b. Menambah khasanah kepustakaan Fakultaas Syariah UIN SMH
Banten.

c. Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam meningkatkan sistem

akad murabahah dalam Pembiayaan KPR di BSI cabang Cilegon.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Setelah ditelusuri lebih lanjut tentang penelitian terdahulu yang

relevan dengan pengertian ini serta untuk menghindari duplikasi-duplikasi
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dari penelitian ini, agar tidak terjadi pengulangan pembahasan dan juga dapat

melengkapi ilmu pengetahuan tentang penelitian-penelitian yang sejenis.

Tekait tentang penelitian ini sebelumnya telah ada beberapa orang

peneliti yang menggunakan tema atau judul yang Dberkaitan dengan

murabahah serta secara mekanisme pembahasannya diantaranya sebagali

berikut:
Nama
No | Penyusun/Universitas/Judul Persamaan Perbedaan
Skripsi
Muhammad Guntur/ UIN | Persamaan dengan | Perbedaan dengan
Sunan Kalijaga/ Tinjauan | penelitian oleh penulis | penelitian penulis

Hukum Islam Terhadap

Pelaksanaan Produk
Pembiayaan Mitra Usaha
Pada Akad Murabahah
(Studi Kasus Bpr Syariah

Muamalah Cilegon).

adalah tentang sama-

sama meneliti tentang

Murabahah

adalah di dalam skripsi
penulis dalam

melakukan analisis nya

melakukan studi
penelitian ~ bagaimana
Pembiayaan KPR di
Bank BSI  Cabang

Cilegon. Sedangkan di
dalam skripsi

Muhammad Guntur
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hanya melakukan

pembiayaan murabahah

Rafika Nadya/ UIN Persamaan di dalam | Perbedaan dengan
Sunan Gunung JatiAkad skripsi Rafika Nadya | penelitian penulis
Wakalah Pada hanya melakukan | adalah di dalam skripsi
2 Pembiayaan Murabahah pembiayaan penulis dalam
di Bank Muammalah menggunakan akad | melakukan analisis nya
Jakarta murabahah dalam Pembiayaan
Akad Wakalah
Denada Nursyifa/ UIN | Persamaan dengan | Perbedaan dengan
Sunan Kalijaga/ Pengaruh | penelitian oleh penulis | penelitian tersebut

Pembiayaan =~ Murabahah

Terhadap Laba Bersih Pada
Bank

Umum  Syariah

Periode 2017 — 2018

adalah tentang sama —
sama meneliti tentang

Murabahah

membahas laba bersih

pada  bank  umum

syariah

G. Kerangka Pemikiran

Secara etimologi, syariah berarti jalan ketempat mata air, sedangkan

secara terminologi adalah seperangkat norma tuhan yang mengatur hubungan

antara manusia dengan tuhannya, manusia dengan manusia dalam kehidupan

sosial dan juga mengatur antara manusia dengan lingkungan.
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Syariah juga berarti secara terminologis sebagai hukum-hukum yang
tetap yang di syariatkan oleh Allah SWT. Melalui dalil-dalil yang terdapat
dalam al-Qur“an dan Al-sunnah. Dengan demikian, pengertian dan cakupan
syariah sangatlah luas dan tidak hanya mencakup tentang hukum. Hukum
harus dipatuhi, akan tetapi juga merangkum moral, etika dan keyakinan.

Sedangkan figih yang secara etimologi berarti pemahaman dan secara
terminologi berarti hukum syara® yang berkaitan dengan perbuatan manusia
yang bersifat praktis yang digali dari sumber-sumbernya yang terperinci.
Dalam hal ini lebih kepada bagaimana hukumnya suatu pekerjaan itu,
apakah boleh atau tidak, apakah kegiatan muamalah boleh atau tidak.

Ahmad Azhar Basyir memberikan definisi seperti yang dikutip pada
buku Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah pada Perbankan Syariah bahwa
akad merupakan suatu perikatan antara ijab dan gabul dengan cara yang
dibenarkan syara’ yang menetapkan keridhaan antara kedua belah pihak.*

Adapun rukun dan syarat akad sebagai berikut:

1. Sighat (ijab dan gabul)

2. Pelaku akad, artinya orang yang akan melakukan akad harus orang
mukallaf.

3. Sesuatu yang menjadi objek akad, artinya harus merupakan sesuatu

yang menurut hukum Islam sah dijadikan objek akad.

19 Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah pada Perbankan
Syariah, (Yogyakarta: Ull Press Yogyakarta, 2012) h. 47
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4. Tujuan akad, artinya untuk apa akad itu dilakukan dan harus sejalan
dengan ketentuan syara’. Figh muamalah membagi lagi akad menjadi
dua yakni, akad tabarru’ (kebajikan) dan akad tijarah/mu’awadah
(mencari keuntungan)."* Yang termasuk akad tijarah salah satunya
adalah murabahah.

Dasar hukum murabahah:

a. Al-Qur’an
o . 2 _ .. P < e Lo, Az TS5 PR o;‘,o,ﬁ 8t
Oe 5ol (558 ) Y\JLQXQ}S.'\:\,\}S]B}\ 1 SE Y ) ) Gpdll Gl

i o s ﬂ; A7 ~’!J:>./ 3 )‘Sw ) -G
1’:/:);3’61-5 Xm Olgg P ~.\ \a Soorin ybéa ) 92\‘)._’
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa:29)*
Kata perniagaan yang berasal dari kata niaga, atau disebut

pula dagang

atau perdagangan amat luas maksudnya, segala jual-beli, sewa-
menyewa, impor dan ekspor, upah-mengupah, dan semua yang

menimbulkan peredaran harta benda termasuk ke dalam bidang niaga.

Yang diperbolehkan dalam memakan harta orang lain adalah dengan

11 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan,( Jakarta : Raja
Grapindo Persada, 2016) h. 66 dan 70

2 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar
Surabaya, 2004), h. 70.
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jalan perniagaan yang saling “berkeridhaan” (suka sama suka) di
antaramu (kedua belah pihak). Walaupun kerelaan adalah sesuatu
yang tersembunyi dilubuk hati, tetapi indikator dan tanda-tandanya
dapat terlihat.

ljab dan kabul, atau apa saja yang dikenal dalam adat
kebiasaan sebagai serah terima adalah bentuk-bentuk yang digunakan
hukum untuk menunjukkan
Kerelaan.™

b. Hadits

ale d Jo b g 35 S e B g i e o 22
o by e ol o 5 e ad G e 6 2l o
(Ol (pl e

Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwaRasulallah Saw
bersabda, “Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka

sama suka.” (HR. al-Baihagi dan Ibnu Majah dan dinilai
shahih oleh Ibnu Hibban).**

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihaqi, dan
Ibnu Hibban ini merupakan dalil diatas keabsahan jual-beli secara
umum. Hadits ini memberikan persyaratan, bahwa jual-beli

murabahah harus dilakukan dengan adanya kerelaan masing-masing

13 panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah, (Bandung: Reflika Aditama, 2017), h. 21.
' Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2010), h. 69.
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pihak ketika melakukan transaksi. Segala ketentuan yang terdapat
yang terdapat dalam jual-beli murabahah, seperti penentuan harga
jual, margin yang diinginkan, mekanisme pembayaran, dan lain-lain
harus dapat terdapat persetujuan dan kerelaan antara pihak nasabah

dan bank, tidak bisa ditentukan secara sepihak™

Perlu diketahui bahwa tujuan murabahah adalah perjanjian jual-beli
antara bank dengan nasabah. Bank syariah membeli barang yang diperlukan
nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar
harga perolehan ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati antara

bank syariah dan nasabah.*®

. Metode Penelitian

Agar penelitian berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang
dapat dipertanggung jawabkan maka penelitian ini perlu menggunakan suatu
metode tertentu.Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian
adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini yaitu menggunakan metode
penelitian Kualitatif. Metode penelitian kualitatif. Metode penelitian

Kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya

> Dimyauddin Djuwaini, Pengantar-..., 2010, h. 72.
'® Panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah, ..., h. 37.
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belum lama, dinamakan metode postpositivisti karena berlandasan
pada falsafat postpositivime. Metode ini di sebut juga sebagai metode
artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola),
dan disebut sebagi metode interpretive karena hasil penelitian lebih
berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan
duilapangan.” Metode kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawanya adalag
eksperimen) dimana penelitian adalah sebagai intrumen kunci, tehnik
pengumpulan data dilakukan secara triagulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.'® Peneliti dalam
melakukan penelitiannya menggunakan teknik-teknik observasi,
wawancara, analisi isi dan metode pengumpulan data lainnya
penelitian ini merupan penelitian lapangan (Field reseach). Penelitian
lapangan (Field reseach) artinya penelitian terjun langsung kelokasi
penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan, vyaitu
penelitian mendapatkan data yang diperoleh dari hasil pengamatan

langsung pada Bank BSI Cabang Cilegon.

7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2014), h.7
'8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D...., h.9
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2. Penetuan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bank BSI Cabang Cilegon.
Dipilihnya lokasi ini sebagai pertimbangan :
a. Letaknya dapat ditempu oleh peneliti sehingga penelitian
dapat dilakukan dengan efektif dan efisien.
b. Menghemat biaya dan waktu penelitian.
c. Sebagai pembelajaran murabahah yang sesuai untuk
diterapkan oleh Bank.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan
data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Sumber data dalam
penelitian ini adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan
gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan atau masalah yang
diteliti. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa
metode, yaitu :
a. Data Primer
1) Observasi
Observasi atas pengamatan langsung adalah tehnik

pengumpulan data dimana peneliti  mengadakan
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pengamatan secara langsung dan tanpa prantasa sebuah
alat.
2) Wawancara
Wawancara atau interview adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab, sambil bertatap muka antara sipewawancara kepada
responden dengan menggunakan alat yang dinamakan
interview guide (Panduan wawancara). Wawancara ini
lakukan oleh dua orang di Bank BSI Cabang Cilegon.
b. Data Sekunder
Data sekunder pembahasan skripsi ini adalah buku
Figih Muamalah, Kitab Imam Al-Ghazali Thya’ Ulumiddin 3
dan buku yang berkaitan dengan judul yaitu (murabahah)
dalam perspektif hukum islam.
4. Tehnik Analisis Data

Analisis adalah mengelompokan, membuat suatu urutan serta
menyingkat data sehingga mudah untuk dibaca. Setelah data
terkumpul,  selanjutnya  penulis  mengklasifikasikan  atau
mengelompokan menurut masalahnya masing-masing kemudian
dianalisis menggunakna tehnik induktif yaitu menyajikan atau
menampilkan data yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan

menjadi data bersifat umum.
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5. Tehnik Penulisan
Adapun tehnik penulisan Skripsi ini berpedoman kepada buku
pedoman :
a. Buku pedoman penulisan skripsi Fakultas Syariah UIN
“SMH” Banten, 2019.
b. Penulisan ayat-ayat Al-Qur’an dikutip dari Al-Qur’an dan
terjemahnya, yang diterbitkan oleh Departemen Agama
Republik Indonesia Tahun 2005.

c. Penulisan al-Hadist berpedoman kepada kitab hadist aslinya
namun apabila tidak ditemukan teks aslinya maka penulis

menggunakan buku-buku yang tersedia.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam membaca hasil penelitian ini, penulis
menuangkan hasil penelitian ini secara sistematis dengan pembagian menjadi
5 (lima) bab dan beberapa sub bab yang semuanya merupakan suatu
pembahasan yang saling berkaitan.

BAB | PENDAHULUAN, BAB ini terdiri dari latar belakang masalah,
fokus penelitian, perumusan masalah, tujuan masalah, manfaat
penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka
pemikiran, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il KONDISI OBYEKTIF BANK BSI CILEGON, BAB ini
menjelaskan Sejarah Bank BSI, visi dan misi Bank BSI, Produk —

produk Bank BSI, Struktur Organisasi Bank BSI Cabang Cilegon dan
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Praktik Akad Murabahah dalam Pembiayaan KPR di Bank BSI Cabang
Cilegon.

BAB Il AKAD MURABAHAH, BAB ini menjelaskan tentang murabahah,
diantaranya definisi murabahah, landasan hukum murabahah,
syarat murabahah, rukun murabahah dan jenis-jenis murabahah,

BAB IV TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK AKAD
MURABAHAH DI DALAM PEMBIAYAAN KPR DI
BANK BSI CABANG CILEGON, BAB ini membahas praktik
akad murabahah dalam pembiayaan KPR di Bank BSI Cilegon
dan Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik akad murabahah
dalam pembiayaan KPR di Bank BSI Cilegon.

BAB V PENUTUP, BAB ini berisi penutup yang terdiri dari Kesimpulan

Dan Saran.






